PENGARUH MODAL INTELEKTUAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA







 Keberhasilan suatu perusahaan perbankan tidak hanya dilihat dari kinerja 
keuangan perusahaan saat ini namun adanya sumber daya di dalam perusahaan 
dapat menghasilkan kinerja keuangan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Banyak perusahaan yang kurang efektif dalam mencapai tujuan bisnisnya 
dikarenakan masih cenderung berfokus pada financial capital dibandingkan 
dengan intellectual capital. Pada dasarnya intellectual capital sangat diperlukan 
agar kualitas atau performa perusahaan tersebut memberikan dampak positif 
untuk kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang memiliki kesadaran dan 
kemampuan dalam mengelola IC berarti perusahaan tersebut memiliki keunggulan 
bersaing (competitive advantage) yang lebih baik dibanding kompetitornya. 
Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 
populasi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010-2013.Sampel yang diteliti berjumlah 78 perusahaan dari rentang tahun yang 
diteliti yaitu 2010-2013.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
modal intelektual sebagai variabel independen,Return On Assets (ROA) tahun 
berjalan dan Return On Assets (ROA) tahun yang akan datang sebagai variabel 
dependen.  
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana dengan 
dengan bantuan software SPSS 20.0 pada tingkat signifikan lima persen (0,05). 




pengujian normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam pengujian 
dengan regresi linier sederhana tersebut data-data telah terdistribusi normal atau 
tidak. Menguji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen.Uji t dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel independen dalam 
penelitian ini mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependennya. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila 
mengambil topik yang sama dengan penelitian ini. 
 
5.1 Kesimpulan 
Berikut adalah hasil dari masing-masing pengujian : 
Berdasarkan hasil analisis regresi (uji-t) yang dilakukan menunjukkan bahwa: 
1.  Modal intelektual (VAICTM) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA) tahun berjalan. Hal ini disebabkan karena ada indikasi bahwa modal 
intelektual masih kurang mendominasi untuk memberikan kontribusi pada 
kinerja perusahaan sektor perbankan. Perusahaan perbankan yang bergerak di 
bidang jasa, maka sumber daya manusia di dalamnya sudah menerapkan proses 
rutinitas perusahaan yang terstruktur, teknologi dan sistem operasional yang 
memadai dan prosedur kerja yang baik sehingga menjadikan modal intelektual 
belum menjadi tema yang menarik untuk sektor perbankan. Perusahaan perlu 
meperhatiakan ketiga indikator dari VAIC agar dapat menciptakan kinerja 
perusahaan yang baik. Perusahaan masih hanya berfokus terhdapap human 
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capital saja tanpa meningkatkan structual capital dan customer capital secara 
signifikan. 
2. Modal intelektual (VAICTM) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA) tahun yang akan datang. Hal ini dikarenakan modal intelektual tidak 
dapat diterapkan hanya dengan jangka waktu yang singkat dalam jangka waktu 
setahun saja tetapi membutuhkan bertahun-tahun agar dapat mengelola modal 
intelektualnya sehingga kinerja perusahaan khususnya perusahaan perbankan 
dapat meningkat. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Peneliti hanya terfokus terhadap kinerja keuangan yang di proksikan oleh 
ROA sehingga tidak dapat mengetahui hubungan VAIC dengan variabel 
lainnya. 
2. Penlitian ini tidak dilakukan menguji pengaruh masing-masing indikator dari 
VAIC secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
5.3 Saran 
1. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menggunakan menambah variabel kinerja keuangan perusahaan sehingga 




2. Penelitian yang akan datang diharapkan untuk meneliti dengan kasus yang 
berbeda, misalkan pada disclosure atau pengungkapan modal intelektual itu 
sendiri. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan alat uji partial least 
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